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1.1 Latar Belakang

Bank memiliki peranan yang penting dalam kegiatan perekonomian suatu
negara, dalam sistem perekonomian. Bank mempunyai posisi sebagai lembaga

perantara (financial intermediary) yang menghimpun dana dari masyarakat dan
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Investor adalah individu atau lembaga yang menanamkan modalnya dengan
harapan mendapatkan keuntungan di masa depan. Tujuan utama seorang investor
adalah untuk memperoleh keuntungan dengan membeli instrumen investasi, seperti
saham atau obligasi dan menunggu nilainya meningkat secara alami. Menurut

Zubaedah, (2022) prinsip investor adalah untuk mendapatkan keuntungan sebesar



mungkin. Tingkat kepercayaan investor akan meningkat seiring dengan harga
saham yang naik, yang berarti dana yang didapatkan perusahaan akan meningkat.
Investasi dana ke saham perusahaan perbankan pada dasarnya menginginkan
keuntungan yang baik berupa dividen atau capital gain. Banyak industri dan
perusahaan yang menggunakan pasar modal sebagai media untuk menyerap
investasi dan media untuk memperkuat posisi keuangan termasuk sektor perbankan.

Persaingan dalam dunia perbankan membuat setiap bank harus terus
meningkatkan kinerjanya agar tujuanr:za dapat tercapai. Salah satu tujuannya yaitu
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Semakin tinggi harga saham sgpuah _,p gmgka makin tinggi kemakmuran
pemegang saham (Suﬁ@ﬁ‘d@%&& o :;'ﬁq.
Zurriah & Sembmng (2?39) nﬁl’jbatakan‘bahwa nilai Jperusahaan merupakan

kondisi tertentu yang.téla ai 0leh perusahaanisebagai gambaran kepercayaan

masyarakat terhadap. pe sahaan .setela me uatlr proses kegiatan selama
beberapa tahun, MaN mﬁgsaﬁrEUN Pﬁﬂpﬂcﬁwgan saat ini. Menurut
Suryandari, dkk (2023) nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap
tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya pada akhir tahun
berjalan yang tercermin pada harga saham perusahaan. Nilai perusahaan dijadikan
sebagai suatu ukuran keberhasilan manajemen perusahaan sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan para pemegang saham. Nilai perusahaan mencerminkan
aset yang dimiliki perusahaan, selain itu nilai perusahaan yang meningkat juga

dapat dinilai dari harga sahamnya yang stabil dan juga mengalami kenaikan dalam



jangka panjang. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga menjadi
tinggi. Harga saham di pasar modal terbentuk berdasarkan kesepakatan antara
permintaan dan penawaran investor, sehingga harga saham merupakan fair price

yang dapat dijadikan sebagai proksi nilai perusahaan (Hasnawi dalam Rossa, dkk
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pada Indeks Harga Saha ekltar 0,20%. Hanya tiga

dari sebelas sekto A tara sektor keuangan,
yang menjadi fuﬁm ﬁng@ /ﬁ B FASA’-R‘ 0,3%. Penurunan ini
dipicu oleh aksi jual besar-besaran dari investor asing, dengan saham Bank Negara
Indonesia (BBNI) turun 1,74%, menyusul penjualan bersih asing yang mencapai
Rp 12,81 miliar. Selain BBNI, saham bank milik negara lainnya seperti Bank
Mandiri (BMRI) dan Bank Rakyat Indonesia (BBRI) juga mengalami penurunan;
BMRI turun 1,70% meskipun mencatatkan pembelian asing neto sebesar Rp 3,49

miliar, sedangkan BBRI turun 0,47% akibat penjualan asing senilai Rp 28,6 miliar.

Saham bank swasta seperti Bank Central Asia (BBCA) juga tertekan dengan



penurunan sebesar 0,34%. Total omset transaksi asing pada hari itu mencapai
Rp 37,5 miliar (cnbcindonesia.com, 2021). Kondisi ini tentunya berpengaruh besar
pada persepsi investor, khususnya dalam sektor perbankan yang sangat berkaitan
dengan nilai perusahaan. Aksi jual ini bisa memicu kekhawatiran tentang performa
sektor keuangan di masa depan. Kondisi pasar ini memberikan dampak signifikan
terhadap persepsi investor terhadap sektor perbankan, yang sangat berkaitan dengan
nilai perusahaan. Fenomena ini dapat menjadi latar belakang penting untuk

penelitian lebih lanjut mengenai fak't_orrtgktor yang mempengaruhi nilai perusahaan
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@hagaf’ dividen atau akan ditahan

saham karena inv. dari dividen daripada

keuntungan kapital (§uryahdari‘, dkl'z 2_21). I-'I&rg;';.'saham mungkin naik jika
dividen tinggi (MaNrM,AﬁngQﬂEnNIP#LSI%VRUmbung, dkk 2021).
Hasil penelitian Yuliana (2020) menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh
negative terhadap nilai perusahaan, sedangkan hasil penelitian Fitriani (2021)
menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu return on asset.
ROA merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang

digunakan dalam perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran tentang



efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Disamping itu, hasil
pengembalian investasi menunjukan produktivitas dari seluruh dana perusahaan,
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil rasio ini, semakin
kurang baik, demikian pula sebaliknya (Kasmir dalam Fitriani, 2021). Hasil
penelitian Yahya, dkk (2021) menyatakan bahwa return on asset berpengaruh
negative terhadap nilai perusahaan, sedangkan hasil penelitian Muslih (2022)
menyatakan bahwa return on asset berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Faktor ketiga yang mempen%aruhl nilai perusahaan yaitu struktur modal.

Struktur modal dapat dlgunaﬁal}-f.paﬁa"%alon gpve’Stor sebagai dasar untuk
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. SN N M —
Krisnando, 2021).-

risiko, pengembalian, d'a pe Japatan perusaha ingkat risiko yang ada dalam
struktur modaUpN Mﬂmg [ﬂ Eﬂ@vﬁs RR perusahaan secara
keseluruhan (Krisnando & Novitasari, 2021). Sebagai contoh, jika suatu perusahaan
memiliki struktur modal yang sehat, investor akan lebih cenderung untuk
melihatnya sebagai investasi yang aman, sehingga meningkatkan permintaan
saham. Sebaliknya, jika struktur modal menunjukkan tingkat risiko yang tinggi, hal
ini dapat mengurangi minat investor.

Hasil penelitian Yoga (2023) menunjukkan bahwa struktur modal

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, baik secara positif maupun negatif.



Penelitian Rossa (2023) juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa
struktur modal yang baik dapat meningkatkan nilai perusahaan, sedangkan struktur
modal yang buruk dapat mengakibatkan penurunan nilai perusahaan.

Faktor keempat yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan cerminan total aset yang dimiki
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat digambarkan dengan seberapa besar ataupun
kecilnya suatu perusahaan yang dapat digambarkan dengan total aset, jumlah

penjualan, rata-rata penjualan dan rata rata total dari aset perusahaan (Rizky dan

Affarisi, 2020). Total aktiva ' dimiliki per an dapat dijadikan untuk
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dimiliki serta guna mempertaQankgn a%_vpgrasmnalnya dibutuhkan dana

yang banyak. Hasd;ﬁap‘ék%ﬁj‘ryandag dkk;(%g‘&ﬁ dan Rosa, dkk (2023)

menyatakan bahwa ukuraﬁ“ ;peru{?jhanitberpengaruh _Rposmf terhadap nilai

perusahaan, sedangkan.hasil pe ian Ristiani (2022) menyatakan bahwa ukuran
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perusahaan. Pada umumnya, perusahaan yang tumbuh dengan cepat memperoleh
hasil positif dalam artian pemantapan posisi di era persaingan, menikmati penjualan
yang meningkat secara signifikan dan diiringi oleh adanya peningkatan pangsa
pasar. Perusahaan yang tumbuh cepat juga menikmati keuntungan dari citra positif
yang diperoleh, akan tetapi perusahaan harus ekstra hati-hati, karena kesuksesan
yang diperoleh menyebabkan perusahaan menjadi rentan terhadap adanya isu

negatif. Pertumbuhan asset menggambarkan pertumbuhan aktiva perusahaan yang



akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan yang meyakini bahwa presentase
perubahan total aktiva, merupakan indikator yang baik dalam mengukur growth
perusahaan (Krisnanda, 2019). Hasil penelitian Rossa, dkk (2023) menyatakan
bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan,
sedangkan hasil penelitian Fajriah, dkk (2022) menyatakan bahwa pertumbuhan
perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian sebelumnya, maka tujuan

dilakukannya penelitian yaitu untuk, mengup dan memperoleh bukti empiris
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1.2 Rumusan Perma_ﬂa

Berdasarkanﬁ!atq. _‘ ' 1 yan tﬁuraiﬂkan maka masalah yang

akan diteliti yaitu: S :

1. Apakah kel

perusahaan perbnka )[a terda i.F sa E =fek Indonesia tahun 2020
—2023,?

2. ApakalUrNrM)AaSe B Eru B]AI’SCA Rlal perusahaan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020
—20237?

3. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020
—20237?

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020
—20237?



5. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020 — 2023 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disusun, maka
adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan

pada perusahaan perbankanyyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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tahun 2020 -.2023. {""r
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2. Untuk me hui Re a{gla ufn on as dap nilai perusahaan
AT
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pada perusaha .n.., ankan yang sterdaftar di Bursa Efek Indonesia
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3. Untuk mengetaht pengaruh ,p‘!' m -1~-J_ erhadap nilai perusahaan
h‘.* ang rdaftar di -Bursa Efek Indonesia
A

N

tahun 2020 - 20

T

pada perusahagrl__p ba Jaftar

tahun 2020 ﬁl‘. ﬁ'l”ﬂ'l’

4. Untuk mengetahUi-penga r -* _.H_[]adap nilai perusahaan
pada ;leJLNMAeSa ﬁwEsN; Paﬁ%(n Rursa Efek Indonesia
tahun 2020 - 2023.

5. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2020 - 2023.



1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat yang
baik untuk penulis, masyarakat serta pembaca pada umumnya, yaitu sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan studi
lanjutan yang relevan dan hasil penelitian diharapkan dapat menambah

wawasan bahan referen

ahaS|swa maupun akademis yang akan

ﬂ r
menelltl_1r lanjut: -:-"'F.f alah it Untuk universitas hasil
: : ® @ f\l \
penelitiand pat nenamik l;a bahan referensi penelitian
2 ‘b‘ |
selanjutnyaL di ““Universita ati  Denpasar dan dapat
e -i

ain yang akan meneliti lebih
lanjut masalal

2. Manfaaf'

u

a. Bagi M
Untuk—mengaplikasikan- ilmu_'pengetahuan-—yang diperoleh selama
perl{lJiMMA SenBEhN\/R/Aas ﬁlean khususnya yang
berhubungan dengan variable yang mempengaruhi nilai perusahaan di
Bursa Efek Indonesia serta memenuhi salah satu syarat dalam mencapai
gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Mahasaraswati Denpasar.

b. Bagi Perusahaan
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi
dan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan
keuangan perusahaan.

Bagi Universitas Mahasaraswati Denpasar

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai refrensi bagi
Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi yang akan
meneliti lebih lanjut masalah terkait Nilai Perusahaan serta sebagai

bahan bacaan seluruh Mahasiswa Ekonomi di Perpustakaan Universitas

UNMAS DENPASAR
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal (signaling theory) pertama kali di kemukakan oleh Spence
(1973) yang menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) memberikan
suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi suatu

e

penerlma (mvestor)(Putrl 2020). Menurut
I-\._'-\.

perusahaan yang bermanfaat bagl.,pl

Brigham & Hogs;g ) S _-J‘
manajemen perusahaan yang! mermberi
\ \-5“

bagaimana manaje ) S uahaan Teori sinyal juga
menjelaskan mengapa - .' S Myai niat untuk memberikan

informasi berupa Iab
Ekadjaja, 2020)."
Menurut teo oleh perusahaan sangat
penting untuk memengaruhl keputusan investasi Tnvestor Informasi sangat penting
bagi investor (U1 MMA S|s uENnEA SrAﬁan keterangan, atau
gambaran tentang kondisi masa lalu, saat ini, dan masa depan yang mempengaruhi
kelangsungan hidup suatu perusahaan dan dampak pasarnya. Investor pasar modal
sangat membutuhkan informasi yang lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu
untuk membantu mereka membuat keputusan investasi (Arianti, 2022).
Keterkaitan teori sinyal terhadap variabel peneliti adalah setiap kinerja atau

keputusan yang diambil oleh suatu perusahaan merupakan sinyal yang ditangkap

oleh investor dan berdampak pada tinggi rendahnya nilai perusahaan. Jika sinyal
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perusahaan baik, berarti perusahaan tersebut memiliki nilai yang baik dalam
memikat investor dan menanamkan modalnya pada perseroan tersebut. Namun, jika
sinyal perusahaan tidak bagus, berarti perusahaan tersebut bernilai rendah, dan
investor dapat menahan diri untuk tidak berinvestasi di perusahaan tersebut
(Muslih, 2022).

Hubungan teori sinyal dengan nilai perusahaan yaitu nilai perusahaan yang
baik akan menjadi sinyal positif sedangkan sebaliknya nilai perusahaan yang buruk
dapat menjadi sinyal negatif terhadg\p mvestor Hal ini disebabkan karena motivasi

investor melakukan investasi @jﬂﬁn\mgjk merrg)e'l’bieh keuntungan, sehingga

perusahaan yang be i tldﬁalk‘cengﬁfjg akanahmﬁan Dengan kata lain
t.'-h.\._

investor tidak akan mi%t\% da

baik (Ariyanti, dkk 2020): Jlk\ p

pe(,usahaan yang bernilai tidak

4 w mendapatkan sinyal positif,

“akan berkeinginan untuk

Maka dari itu, mengapa

Ay agﬁ"pA'é'Ah

Nilai perusahaan pada dasarnya dapat diukur melalui beberapa aspek, salah
satunya adalah dengan harga pasar saham perusahaan karena harga pasar saham
perusahaan mencerminkan penilaian investor secara keseluruhan atas setiap ekuitas
yang dimiliki. Peningkatan nilai perusahaan karena tingginya harga saham akan
membuat pasar percaya pada kinerja perusahaan dan prospeknya dimasa yang akan
datang. Meningkatkan laba perusahaan dan memaksimumkan nilai perusahaan

merupakan tujuan perusahaan yang saling berkaitan untuk meningkatkan
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kesejahteraan para pemegang saham, sehingga tujuan tersebut akan menjadi kriteria
penting untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan (Dewantari, dkk 2019).
Nilai pasar suatu perusahaan dapat dilihat dari harga sahamnya saat
transaksi terjadi; harga pasar saham ini dianggap sebagai representasi nilai aset
sesungguhnya perusahaan (Yuliani, 2023). Nilai perusahaan yang dibentuk melalui
indikator nilai pasar saham sangat dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi.
Adanya peluang investasi dapat memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan

perusahaan dimasa yang akan datang, sehlngga akan meningkatkan harga saham,

l‘..l

dengan menmgkatrlxllH harga sah‘agr'mk{mlal pepisa"haan pun akan meningkat.

“'..-‘
. 1_|-_"‘-'

Nilai perusahaan dagafﬁlukuﬁﬁfl berba )11"“ pek dlan _aranya adalah melalui nilai

".* 'l'-.. |._.l.l||

buku (book value) dan nji%ar(m k al%gﬁ |ta$ Nilai pasar ekuitas adalah

e =

nilai ekuitas yang didasarkan pqda hgr }gng sering dikaitkan dengan harga

saham perusahaan dbﬁﬂ?&i\%@én nil buk s adalah nilai ekuitas yang

didasarkan pada pembukuan ﬁjqnusaiﬁ? (lehar 2022) vy

2.1.3 Kebijakan| DIVId‘E

KeputustJ Nm Apsah ﬁlEt\NpP AeSdArRan untuk investasi di
masa depan atau dibagikan kepada pemegang saham dikenal sebagai kebijakan
dividen (Sari, 2021). Atau Kebijakan dividen merupakan salah satu daya tarik
investor karena memberikan aspek yang positif, kebijakan dividen merupakan
signal atau tanda bahwa perusahaan memiliki keuntungan sehingga bisa
membagikan deviden kepada para pemegang saham. Kebijakan dividen sangat
diharapkan oleh berbagai pihak baik pihak yang berasal dari internal maupun pihak

yang berasal dari eksternal perusahaan, dengan pembagian dividen diharapkan
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dapat memberikan naiknya nilai perusahaan dimata investor, nilai perusahaan
biasanya dapat diketahui dari dividen dan harga saham perusahaan tersebut

(Meifida, 2022).

2.1.4 Return On Asset
Return on asset (ROA) merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

mencari keuntungan atau laba dalam Jsuatu periode tertentu (Kasmir, 2019:114).

|

ektivit‘yﬁhnajemen suatu perusahaan

e By
" = . ' ] .
kol dc Eﬁm atau dari pendapatan

Wyr kemampuan perusahaan
dimiliki perusahaan sehingga dapat

_. | assets (ROA) diperoleh
dengan cara me k ap total aktiva.
WN‘I " 3 EfE N‘*P“A S‘A*ﬂ

2..1.5 Struktur Modal

semakin kurang.baik, ¢

Struktur modal adalah proporsi keuangan perusahaan baik itu dari modal
sendiri, ataupun utang. Menurut Bulandari (2023) Struktur modal adalah
pembelanjaan permanen yang menggambarkan rasio utang jangka panjang dan
komponen modal sendiri; keduanya adalah dana permanen atau dana jangka

panjang golongan. Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan yang berasal dari modal
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saham, laba ditahan, dan cadangan. Ketika sumber dana perusahaan yang berasal
dari modal sendiri masih mengalami kekurangan, maka perlu perimbangan sumber
dana perusahaan yang berasal dari luar, yaitu dari hutang. Perusahaan harus mencari
alternatif-alternatif sumber daya yang efisien dalam memenuhi kebutuhan dananya.
Pendanaan yang efisien akan terjadi bila perusahaan memiliki struktur modal yang
optimal. Menurut Sari (2019) struktur modal dapat diukur dengan hutang jangka
panjang terhadap ekuitas, hutang terhadap aset, dan rasio hutang terhadap ekuitas.

Dalam penelitian ini, struktur mod%l diukur dengan DER (Debt to Equity Ratio).

Debt to Equity Ratl menggarqmlﬁén ébandm@n'hntara total hutang dengan
4 f "

total ekuitas peruszﬁaﬂén yé},dmunaﬁnebagap sumber pendanaan usaha.
e 'ﬁ.. "_"-"'..Jr,rr

Semakin besar Debt to R‘aﬂo e néw ahwa struktur pemodalan yang

|- __,-? h '|

digunakan perusahaan I"e'bih,.xban

’gaatj;an hutang jangka panjang
-

N R, e . :
dibandingkan dengam@@ an m%@rmmfggyp perusahaan yang relatif
e ;&?'f.é’: e -

= ¢ L3
tinggi (Meifida, 2022).. j}:.r F’j' STh /

2.1.6 Ukuran Perusaha n 4

_a

ey 48 DENP AR = oo

(Roslita, 2022). Ukuran perusahaan dapat menjadi sinyal untuk menarik investor
dan berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Yuniastri 2021). Ukuran perusahaan
merupakan nilai yang memberikan gambaran tentang besar kecilnya suatu
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat meyakinkan tingkat kepercayaan investor.
Makin besarnya sebuah perusahaan, maka semakin dikenal masyarakat perusahaan
tersebut, sehingga semakin mudah untuk mendapatkan informasi yang dapat

meningkatkan nilai perusahaan. Apabila ukuran perusahaan semakin besar justru
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akan lebih mudah lagi perusahaan memperoleh sumber pendanaan yang bersifat

internal maupun eksternal (Rivandi dan Petra, 2022).

2.1.7 Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan (growth) adalah seberapa jauh perusahaan menempatkan diri
dalam sistem ekonomi secara keseluruhan atau sistem ekonomi untuk industri
yang sama. Ukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah perubahan aset,

nurunan atas total aset yang dimiliki

e

yaitu membandingkan kenaikan atau Ee

rbentug,-rﬁhalw indikator nilai pasar

_-o eluangljfes_t,am. Adanya peluang

investasi dapat memberi ng | rtulmbuhan perusahaan dimasa

yang akan datang, sehingga ’ nening atkan nilai perusahaan. Pertumbuhan

2.2 Penelitian Sebelumr a"'

el NG DE NS A o

“Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran Perusahaan
dan Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Perbankan di BEI 2019-
2021” dengan variabel likuiditas, profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, ukuran
perusahaan dan struktur modal. Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa Likuiditas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, Profitabilitas berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan, Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap
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nilai perusahaan, Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan,
Struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewantari, dkk (2023) yang berjudul
“Pengaruh Pertumbuhan Aset, Ukuran Perusahaan, Keputusan Investasi,
Keputusan Pendanaan dan Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan” dengan
variabel pertumbuhan aset, ukuran perusahaan, keputusan investasi, keputusan
pendanaan dan kebijakan dividen. Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik
analisis regresi linear berganda'q HaS|I penelitiannya menunjukan bahwa
Pertumbuhan asseerldak be{-@éanﬂ:r; tErhadap"'Ellal perusahaan, Ukuran
perusahaan berpengpfuﬁ posrlate.n]acﬁ%‘ﬁl peru;gb{;an Keputusan investasi

o 'l'-.. |._.l.l||

berpengaruh positif te,l:@p nﬂa p saBaﬁh Keputusan pendanaan tidak

berpengaruh terhadap ‘nilai p&usam@i}kan | /dividen berpengaruh negatif
—
ol

terhadap nilai perusahqap %f\ "_,_) ,-f’"

Nilai Perusahaan pada
Perusahaan PerUWMﬁeSaftﬂ(EBﬁ Pﬂjgﬁ)ﬁml” dengan variabel
keputusan investasi, likuiditas, investment opportunity set, kepemilikan manajerial
dan struktur modal. Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis regresi
linear berganda. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa Keputusan investasi tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, Investment oppurtunity set berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan,

Struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Qurota, dkk (2022) yang berjudul “Pengaruh
Struktur Modal, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan
dengan Profitabilitas sebagai VVariabel Intervening” dengan variabel struktur modal,
likuiditas, dan ukuran perusahaan. Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik
analisis regresi logistic. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa Struktur modal
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Likuiditas tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan, Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan ol_qe!h Antar1 dkk (2022) yang berjudul “Pengaruh

Kebijakan D|V|den L|kU|d|tas,¢;‘Exl'Fe‘fﬂa Tas dan Mran Perusahaan Terhadap

<y .-‘1- f-""
Nilai Perusahaan P@ﬂf} Peru;ﬁan Marmﬁ&ur Yang,/‘r erdaftar Di Bursa Efek

iy i h"_‘-"'..ﬂr,rr._,.-

Indonesia Tahun 2012_3/5‘-%30‘” v kebijakan dividen, likuiditas,

profitabilitas dan ukuran perusqhig_n Tel

ﬁﬁsig yang digunakan yaitu teknik
—
! .i_tiqﬁ"' njukan bahwa Kebijakan

itas berpengaruh positif

Penehtlﬂ )NnM ﬂaSa ﬂ EN Pu R(S2N% berjudul “Pengaruh

Profitabilitas, Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan”

dengan variabel profitabilitas, struktur modal dan ukuran perusahaan. Teknik
analisis yang digunakan vyaitu teknik analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, Struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Ukuran

perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Hendryani dan Nuryatno (2022) yang
berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Kebijakan Hutang dan
Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan” dengan variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, kebijakan hutang dan kebijakan dividen. Teknik analisis
yang digunakan yaitu teknik regresi linear berganda data panel. Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, Kebijakan

hutang berpengaruh positif terhada _‘p n|Ia| perusahaan, Kebijakan dividen tidak

memiliki pengaruh__ghhadap nllqEFusa n. ;’r"‘"

¥ ..-‘-i-- 1_‘;{}'
Penelltlan yqngfdllakﬁan o'Ieh dan A_dml. (2021) yang berjudul

".* 'l'-.. |._.l.l||

“Pengaruh Struktur Mo,déﬁgoﬁt taEL‘PeE@ uhan Perusahaan, Dan Ukuran

Perusahaan Terhadap Nﬂal P,.Qrusaha ;erg.sahaan Manufaktur” dengan

variabel struktur __ i;%{k‘ﬁtas #‘pertu%perusahaan dan ukuran

perusahaan. Teknik anahsw“%lang @nakaﬁ yaltu teknik analisis regresi linear

berganda. Hasil -=1m : ahwa Struktur modal tidak

Pt P”UWM ‘Aﬁ"aﬂ ‘EWPWS ﬂeRa"a" i

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Yahya (2021) yang berjudul “Pengaruh
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM)
Terhadap Nilai Perusahaan” dengan variabel return on asset (ROA), return on
equity (ROE) dan net profit margin (NPM). Teknik analisis yang digunakan yaitu
regresi linear berganda data panel. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa Return

on assets (ROA) berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, Return on equity
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(ROE) berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, Net profit margin (NPM)
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Syafira dan Mia (2021) dengan variabel
independen profitabilitas, growth opportunity, struktur modal sedangkan variabel
dependen yaitu nilai perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, growth opportunity berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan, d_%n struktur modal berpengaruh positif terhadap

_...-

! A "
nilai perusahaan. o, 2 ,e-*: 1 b+ ,._~..
P 7 {"}H .-=n‘;.,__ 14{:'"

Penelitian yqngfdllakrhp oIeh ﬁmuddm d_a,ﬁ Ridwan (2021) dengan

S 'l'-.. |._.l.l||

variabel independen pi ﬂltas g ariabel dependen yaitu nilai
iRt

e =

perusahaan. Metode analisls,.xyang.- @ adalah analisis regresi linear

berganda. Hasil pengi@%\mewukanﬁﬂ@ Profitabilitas (ROA)

berpengaruh negatif dan mgnﬁﬂq&n tﬁ’?&dd&ﬂlﬁl perusahaa .

Penelitianyang, dilakukani oléh Rafifatil idan Ardliastuti (2020) dengan
variabel independen pe umb ha perusahaan, ke '_ @n deviden, profitabilitas
sedangkan vartajeNcrﬂeﬂ s yﬂJEN pﬂs ﬁ R/Ietode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitiannya menunjukan
bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan,
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dan kebijakan
deviden tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

Penelitian yang dilakukan oleh Jufrizen dan Nurain (2020) dengan variabel
independen debt to equity ratio, return on equity, return on asets dan ukuran

perusahaan sedangkan variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Metode analisis
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yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, return on equity tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, return
on asets tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Husna dan Rahayu (2020), melakukan penelitian mengenai pengaruh
pertumbuhan perusahaan, kebijakan dividen, dan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan prope'rqt!.y dan real estate yang terdaftar di BEI tahun
2016 - 2018. Teknik penenﬂﬁ];*éaﬂfp@: daIarrp-p'@'nelltlan ini menggunakan
purposive samplmg;_yaﬁu seg?yak 1'7 ahaan ..d _p'gan periode penelitian 3

3 ~—=;_, lisis data yang digunakan yaitu

tahun sehmggaterdap%ugama n. 'ekrE@rj\J

analisis regresi linier b_ergand&gﬁp an hasi %lnelljlan pertumbuhan perusahaan

berpengaruh signifikq%_ mla ’peruszf‘%ﬂrofltablhtas berpengaruh

signifikan terhadap -nilai f;'leysahﬁ?' «k&léuakan dividen tidak berpengaruh

signifikan terhadapsni mwb

Penelitian yang-fd' aku an of€

)'yang berjudul “Pengaruh
Profitabilitas, Lrjl N m ﬁhs BnEtNV\P(ﬂ S ALR.udltas Terhadap Nilai
Perusahaan Makanan Dan Minuman” dengan variabel profitabilitas, ukuran
perusahaan, struktur modal dan likuiditas. Teknik analisis yang digunakan yaitu
teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, Ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, Struktur modal berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan, Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.



